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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu bentuk 
pengabdian diri mahasiswa atas apa yang telah didapatkannya di bangku kuliah 
kepada masyarakat, yakni institusi pendidikan. Kegiatan PPL lebih menekankan 
kepada pembelajaran dan peningkatan profesionalitas seorang guru di dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Dengan adanya Praktik 
Pengalaman Lapangan, diharap para calon guru mendapat pengalaman yang 
berharga sebagai bekal dalam kehidupan di masa yang akan datang dan  menjadi 
tenaga pendidik yang menjunjung profesionalisme guru serta mampu bersaing 
memperjuangkan kemajuan dunia pendidikan di Indonesia. 
Kegiatan PPL terdiri dari praktik mengajar di kelas, menyusun RPP, membuat 
media pembelajaran, melakukan evaluasi belajar, melakukan analisis hasil 
ulangan siswa serta berkonsultasi dengan guru pembimbing untuk mendapatkan 
saran dan masukan. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil mahasiswa PPL 
dari hasil PPL adalah sebagai berikut: 
1. Media atau alat peraga dan alat praktik digunakan dengan baik di SMP Negeri 2 
Pengasih. 
2. Budaya senyum, salam, sapa serta tata krama antarwarga sekolah begitu terasa 
sehingga menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan tentram. 
3. Kegiatan belajar dan mengajar di SMP Negeri 2 Pengasih secara umum sudah 
berlangsung dengan baik. Guru dan siswa dapat saling mendukung dan 
membantu sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Bahkan tidak 
sedikit siswa yang akrab dengan guru saat di luar kelas sehingga tercipta 
suasana kekeluargaan.  
4. Siswa memiliki minat dan antusiasme yang besar terhadap standar kompetensi 
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Akan tetapi ada beberapa siswa yang kurang 
tertarik dengan beberapa standar kompetensi dalam Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi karena menganggap kegiatan pembelajarannya 
membuat capek dan panas di luar ruangan. 
5. Metode pembelajaran yang digunakan sudah baik disesuaikan dengan kondisi 
siswa serta adanya variasi dalam pemanfaatan media pembelajaran.  
6. Mahasiswa PPL mendapatkan berbagai pengalaman tentang kemandirian dan 
tanggung jawab serta manajemen waktu yang tepat dalam bekerja.  
 16 
 
7. Mahasiswa PPL mendapatkan pengalaman menangani siswa baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
 
Selama kurang lebih 1 bulan melaksanakan PPL di SMP Negeri 2 Pengasih 
mahasiswa PPL mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman baru sebagai bekal 
untuk hidup bermasyarakat serta menjadi seorang pendidik yang professional 
nantinya.  
 
B. Saran 
1. Untuk SMP Negeri 2 Pengasih 
a. Menjaga dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang sudah ada. 
Terutama untuk sarana dan prasarana yang telah ada di SMP Negeri 2 
Pengasih lebih dioptimalkan penggunaannya. 
b. Meningkatkan bimbingan dan pendampingan kepada mahasiswa terkait 
pelaksanaan PPL yang selama ini telah dilakukan dengan baik. 
c. Membina dan meningkatkan kompetensi siswa, khususnya dalam bidang 
akademik maupun  non-akademik agar siswa dapat lebih berprestasi. 
d. Meningkatkan dan mempertahankan hubungan dengan UNY yang sudah 
berjalan dengan baik.  
2. Untuk LPPMP 
a. Sebaiknya pihak LPPMP menjalin komunikasi terutama pemberitahuan 
informasi tentang berubahnya sistem PPL pada tahun 2015. 
b. Meningkatkan komunikasi yang baik dengan pihak sekolah agar tidak terjadi 
kesalahfahaman terkait jumlah mahasiswa yang diterjunkan, maupun 
kesesuaian program studi mahasiswa yang diterjunkan dengan bidang studi 
yang dibutuhkan dari sekolah.  
c. Sebaiknya pihak LPPMP menggunakan metode yang lebih baik lagi dalam 
memberitahukan informasi – informasi terbaru mengenai PPL kepada 
mahasiswa supaya tidak terjadi kebingungan. 
3. Untuk Guru Pembimbing 
a. Mengoptimalkan penggunaan alat peraga maupun media pembelajaran 
dalam menyampaikan materi yang ada, sehingga siswa dapat memperoleh 
pembelajaran yang bervariatif. 
b. Semakin terbuka dalam memberikan kritik, saran, dan masukan kepada 
mahasiswa PPL supaya bisa menjadi bekal mahasiswa dalam proses menjadi 
seorang guru yang professional. 
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4. Untuk Mahasiswa 
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik serta kompetensi yang 
akan diajarkan. 
b. Menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan sesama mahasiswa 
PPL, maupun seluruh warga sekolah. 
c. Menjalin hubungan yang baik dan aktif berkonsultasi dengan dengan guru 
pemimbing. 
d. Menjaga sopan santun dan keramahan dengan seluruh warga sekolah. 
e. Lebih aktif dan peka dengan keadaan serta tanggap terhadap pekerjaan yang 
ada maupun kondisi yang terjadi. 
f.  Menjaga kekompakan dan kerjasama tim PPL. 
g. Meningkatkan empati dan kesabaran dalam memahami karakter setiap 
anggota kelompok maupun warga sekolah. 
h. Persiapan spiritual, fisik, fikiran dan materi sangat dibutuhkan mahasiswa 
untuk mengawali kegiatan PPL. 
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